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1. Artikel ini membahas salah satu aspek imunologi pada atresia bilier. Atresia bilier adalah peradangan
progresif yang menyebabkan obstruksi dan fibro-obliterasi saluran empedu selama periode perinatal. Atresia
bilier terjadi pada sekitar 1 dari 5000 sampai 8000 kelahiran hidup, dan 50% membutuhkan transplantasi hati.
Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh induksi dan lama sakit setelah paparan rhesus rotavirus
(RRV) terhadap perubahan ekspresi sitokeratin-7 (CK-7) dan sitokeratin-19 (CK-19) pada mencit model
atresia bilier.

2. Artikel ini membahas studi yang dilakukan pada mencit, yaitu total 48 Balb/c kurang dari satu hari setelah
lahir dimasukkan sebagai model atresia bilier. Sampel keseluruhan dibagi secara acak dengan
menggunakan tabel pengacakan menjadi 4 kelompok kontrol dan 4 kelompok perlakuan. Kelompok 1,2,3,
dan 4 yang terdiri dari 24 bayi mencit Balb/c (masing-masing kelompok 6 ekor) dengan kode warna biru
mendapatkan plasebo (buffered saline) secara intraperitoneal kurang dari sehari setelah lahir. Kelompok 5,
6, 7, dan 8 terdiri dari 24 ekor mencit Balb/c (masing-masing kelompok 6 ekor) dengan kode warna merah
mendapatkan induksi RRV 1,5 x 106 Plaque forming units (PFU) sebagai kelompok perlakuan.

3. Artikel ini membahas adanya pengaruh perubahan yang diinduksi RRV pada ekspresi model murine CK-7
atresia bilier hari ke 3, 7, 14 dan 21 setelah induksi dibandingkan dengan kontrol (p<0,05). Terdapat interaksi
antara efek induksi dan durasi penyakit setelah paparan RRV terhadap ekspresi CK-7 pada model murine BA
pada hari ke 3, 7, 14 dan 21 (p<0,001). Terdapat perbedaan nilai ekspresi CK-19 secara progresif antara
kelompok percobaan dan kelompok kontrol dilihat dari hari ke-3 dan hari ke-21. Kesimpulan pada artikel ini
adalah induksi dan durasi sakit setelah paparan rhesus rotavirus berpengaruh terhadap ekspresi cytokeratin-
7 dan cytokeratin-19 mencit model atresia bilier.

4. Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu ahli gastrohepatologi sebagai staf pengajar dan
pemberi pelayanan di RSUD Soetomo Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia yang
merupakan rumah sakit pusat rujukan Indonesia bagian timur. Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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